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Abstrak: Keberhasilan suatu proyek konstruksi sangat dipengaruhi oleh kemampuan tenaga teknik dalam
menyusun jadwal kerja yang terencana dengan baik. Sayangnya, masih banyak tenaga teknik yang menghadapi
keterbatasan dalam memahami metode penjadwalan modern, khususnya Presedence Diagram Method (PDM),
sehingga efisiensi penggunaan sumber daya serta pencapaian target biaya, mutu, dan waktu belum optimal.
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan keterampilan tenaga teknik di CV. PANCA BERSAUDARA
melalui pendampingan penyusunan jadwal proyek berbasis PDM guna mengantisipasi keterlambatan dalam
pelaksanaan proyek konstruksi. Program ini diikuti oleh 15 tenaga teknik CV. PANCA BERSAUDARA dengan
menggunakan studi kasus proyek Pembangunan gedung kantor dinas di Palembang. Ruang lingkup teknis
terbatas pada penyusunan WBS, identifikasi jalur kritis, dan alokasi sumber daya menggunakan PDM. Proses
pendampingan dilaksanakan secara sistematis, mencakup pengenalan teori, praktik langsung, penyelesaian studi
kasus, serta evaluasi melalui pretest dan posttest. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan signifikan
dalam pemahaman peserta, di mana nilai rata-rata pretest sebesar 50% meningkat menjadi 80% pada posttest.
Peserta berhasil menguasai teknik penyusunan Work Breakdown Structure (WBS), penentuan jalur kritis, serta
pengalokasian sumber daya secara lebih efisien. Implikasi strategis dari kegiatan ini tidak hanya memperkuat
kesiapan perusahaan dalam mendukung proyek-proyek pemerintah berskala regional maupun nasional yang
menuntut akurasi penjadwalan, tetapi juga mendorong terciptanya sistem kontrol waktu dan biaya yang lebih
terukur dalam operasi perusahaan ke depan. Kontribusi kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi
individu, tetapi juga memperkuat efektivitas manajemen proyek perusahaan secara umum, terutama dalam
pengambilan keputusan dan mitigasi risiko keterlambatan.
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Mentoring in Project Scheduling Using the Precedence Diagram
Method (PDM) as an Effort to Optimize Construction Resources

Abstract: The success of a construction project is strongly determined by the technical personnel’s ability to
develop a well-structured and accurate project schedule. However, many field engineers still face limitations in
understanding modern scheduling methods, particularly the Precedence Diagram Method (PDM), which results in
suboptimal resource utilization and challenges in achieving cost, quality, and time targets. This community
engagement program was aimed at enhancing the scheduling competency of technical personnel at CV. PANCA
BERSAUDARA through guided implementation of PDM-based project scheduling to mitigate potential delays in
construction execution. The program involved 15 technical staff members and utilized a real case study of a
government office building construction project in Palembang. The technical scope was deliberately limited to Work
Breakdown Structure (WBS) formulation, critical path identification, and resource allocation using PDM.The
intervention was conducted through a structured process comprising theoretical exposure, hands-on simulation,
case-based problem solving, and performance evaluation using pretest and posttest assessment. The results
demonstrated a significant improvement in participants’ understanding, with the average score increasing from
50% to 80% after the training. Participants were able to successfully apply WBS development, critical path
determination, and more efficient resource allocation strategies. Strategically, this program strengthens the
company’s readiness to support regional and national-scale government projects that demand high scheduling
accuracy, while also promoting a more measurable system of time and cost control within its future operational
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practices. Beyond individual capacity building, the program contributed to enhancing the company’s overall project
management effectiveness, particularly in decision-making and delay risk mitigation.
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PENDAHULUAN

Industri konstruksi adalah sektor yang sangat penting dalam pembangunan
infrastruktur nasional dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi regional.
Akan tetapi, proyek konstruksi sering menghadapi tantangan signifikan seperti
keterlambatan penyelesaian, pembengkakan biaya, dan pemanfaatan sumber daya
yang tidak optimal. Kegagalan dalam penyusunan jadwal yang sistematis sering
menjadi akar permasalahan utama, sehingga menimbulkan dampak negatif seperti
over-budget maupun menurunnya kualitas pelaksanaan proyek.

Penyusunan jadwal yang sistematis berfungsi sebagai fondasi untuk
pelaksanaan proyek yang berhasil. Masyarakat profesional dalam bidang konstruksi
sepakat bahwa manajemen waktu yang kurang baik dapat mengakibatkan sejumlah
konsekuensi yang merugikan, tidak hanya untuk proyek tertentu, tetapi juga bagi
reputasi perusahaan kontraktor dan kepuasan pemangku kepentingan.

Keterlambatan proyek konstruksi adalah permasalahan yang banyak dihadapi
oleh industri ini dan dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap biaya, reputasi,
dan kelangsungan proyek. Penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari kesalahan dalam perencanaan hingga
faktor eksternal seperti cuaca dan kondisi lokasi. Menurut Diyanti et al., (2023)
keterlambatan dalam pekerjaan konstruksi dapat disebabkan oleh perbedaan kondisi
lokasi, perubahan desain, dan pengaruh cuaca.

Salah satu penyebab utama keterlambatan proyek konstruksi adalah kurangnya
perencanaan dan pengendalian yang efektif. Rusli & Didi, (2022) menegaskan bahwa
perencanaan yang tidak tepat dan pengendalian yang lemah dapat menyebabkan
bertambahnya waktu pengerjaan proyek, terutama proyek-proyek yang berada di
daerah terpencil. Analisis lebih lanjut dari Ahadian, (2022) menyoroti bahwa
keterlambatan proyek sering kali didefinisikan sebagai terlewatnya batas waktu
penyelesaian yang telah ditetapkan, serta peningkatan biaya yang berhubungan
langsung dengan waktu pengerjaan yang lebih lama.

Keterlambatan dalam proyek konstruksi dapat menimbulkan dampak finansial
yang berat bagi kontraktor dan pemilik proyek. Dhaniel et al., (2023) menekankan
pentingnya manajemen proyek yang efektif untuk mencapai hasil yang optimal dalam
hal waktu, mutu, dan keselamatan, karena keterlambatan sering berakibat pada
tambahan biaya operasional dan kerugian material. Putra, (2021) menemukan bahwa
keterlambatan dalam proyek dapat menyebabkan overrun biaya yang substantif, yang
menunjukkan bahwa pengendalian yang baik sangat penting dalam situasi seperti ini.

Keterlambatan juga dapat merusak reputasi kontraktor dan kepercayaan pemilik
proyek. Boy et al., (2021) mencatat bahwa pada masa pandemi, proyek konstruksi
tidak hanya mengalami keterlambatan waktu tetapi juga menimbulkan kerugian yang
signifikan bagi kedua belah pihak, kontraktor dan pemilik. Oleh karena itu, penting
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bagi semua pemangku kepentingan untuk memahami dampak keterlambatan serta
melakukan upaya sistematis untuk memitigasi risiko.

Pendampingan penyusunan jadwal proyek dengan menggunakan Precedence
Diagram Method (PDM) merupakan komponen penting dalam meningkatkan
efektivitas manajemen proyek konstruksi. Metode ini efektif dalam mengidentifikasi
urutan kegiatan yang harus dilakukan dan faktor ketergantungan antar kegiatan, yang
berkontribusi pada penjadwalan yang lebih efisien dan efektif (Ramadhani et al.,
2024). Salah satu keuntungan utama dari PDM adalah kemampuannya untuk
menawarkan representasi grafis dari hubungan antar kegiatan yang dapat membantu
manajer proyek dalam merencanakan dan mengawasi proses konstruksi dengan lebih
baik, sehingga meminimalkan risiko keterlambatan dan pemborosan sumber daya
(Luthan et al., 2021).

Penggunaan PDM memungkinkan analisis mendalam terhadap durasi proyek
dan membantu dalam membuat Work Breakdown Structure (WBS) yang lebih jelas,
yang merupakan langkah awal yang penting bagi efektivitas proyek (Ramadhani et
al., 2024). Pengintegrasian PDM dalam perencanaan dapat secara signifikan
meningkatkan kontrol terhadap jadwal dan sumber daya, sejalan dengan teori yang
mendukung pentingnya efisiensi dalam manajemen proyek (Milat et al., 2021).

Selain itu, pengelolaan sumber daya yang optimal, yang dapat dicapai melalui
PDM, tidak hanya mengarah pada penghematan biaya tetapi juga meningkatkan
pendapatan proyek (Al-jawaherry et al., 2022). Dalam dunia konstruksi di mana
sumber daya sering kali terbatas, PDM menyediakan pendekatan yang
memungkinkan penggunaan sumber daya yang lebih cerdas dan efektif. Dengan
menganalisis hubungan ketergantungan antara kegiatan, manajer proyek dapat
merencanakan dengan lebih baik, memastikan bahwa setiap tahapan proyek berjalan
sesuai rencana tanpa adanya tumpang tindih atau pemborosan waktu yang tidak perlu
(Abdel-Basset et al., 2022).

Lebih jauh, analisis oleh Asyrofi dan Arumsari menunjukkan bahwa PDM
memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam penjadwalan, terutama dalam hal
percepatan waktu penyelesaian proyek (Asyrofi & Arumsari, 2023). Penelitian tersebut
menekankan bahwa keberhasilan proyek sangat bergantung pada penerapan teknik
penjadwalan yang tepat, dan kuantifikasi waktu yang lebih akurat dapat dicapai
dengan menggunakan PDM. Bentuk representasi grafis yang ditawarkan oleh PDM
sangat membantu dalam memahami urutan kegiatan yang perlu dilakukan (Odedairo
& AlArjani, 2024). Sebagai tambahan, dalam konteks khusus proyek konstruksi,
penggunaan PDM dapat meningkatkan kolaborasi antara kontraktor dan klien, kedua
belah pihak dapat lebih proaktif dalam menyesuaikan perilaku dan bekerja menuju
tujuan yang sama, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja proyek secara
keseluruhan (Krift et al., 2020).

Penerapan PDM bukan hanya sekadar alat teknis, tetapi juga sebuah filosofi
manajerial yang dapat membantu berbagai pihak dalam proyek memahami dengan
lebih baik beban kerja, risiko yang dihadapi, dan cara-cara untuk berkolaborasi lebih
efektif. Dengan menggunakan pendekatan berbasis grafis, proyek menjadi lebih
transparan, dan semua pihak dapat lebih mudah mengikuti perkembangan dan
menanggapi tantangan secara real-time, yang esensial bagi keberhasilan sebuah
proyek (Amangeldy & Bissembayev, 2024). Sebagai penutup, PDM tidak hanya
memberikan kerangka kerja untuk perencanaan jadwal tetapi juga membantu
meningkatkan kolaborasi, transparansi, dan responsivitas antara semua pemangku
kepentingan proyek. Ini adalah alat yang kritis dalam menciptakan efisiensi dan
efektivitas, serta memfasilitasi kesinambungan yang lebih baik dalam seluruh
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ekosistem manajemen proyek konstruksi. Adopsi dan implementasi yang tepat dari
PDM dapat merespons tantangan yang dihadapi proyek modern dan mendorong
keberhasilan dalam berbagai dimensi, dari waktu penyelesaian hingga pengelolaan
biaya (Derbe et al., 2020).

Namun, terdapat celah penting (practical gap) yang belum banyak dibahas
dalam konteks perusahaan jasa konstruksi. Sebagian besar pelatihan penjadwalan
menggunakan Precedence Diagram Method (PDM) sejauh ini masih berfokus pada
aspek teoritis dan belum menyentuh penerapan perangkat lunak secara praktis dan
simulatif, sehingga tenaga teknik belum mampu menggunakannya untuk mengatasi
masalah real-time di lapangan. Gap ini terutama nyata pada perusahaan konstruksi
skala menengah kecil, yang umumnya tidak memiliki divisi perencanaan khusus dan
masih mengandalkan metode manual dalam penjadwalan.Berangkat dari celah
tersebut, kegiatan pendampingan ini menawarkan novelty melalui pendekatan
pelatihan berbasis studi kasus nyata proyek, dipadukan dengan praktik simulatif
langsung menggunakan perangkat lunak penjadwalan. Pendekatan ini belum banyak
diterapkan pada perusahaan jasa kontraktor, khususnya dalam konteks peningkatan
kapasitas teknis tenaga teknik untuk pengambilan keputusan berbasis analisis jalur
kritis. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga aplikatif
dan langsung relevan dengan kebutuhan operasional di lapangan.

Tujuan kegiatan ini secara operasional adalah untuk: (1) meningkatkan skor
pemahaman peserta terhadap konsep PDM secara terukur melalui pretest—posttest;
(2) meningkatkan kemampuan peserta dalam mengidentifikasi jalur kritis proyek; dan
(3) meningkatkan efisiensi pengalokasian sumber daya melalui penyusunan jadwal
berbasis PDM yang lebih akurat dan realistis. Dengan tercapainya tujuan tersebut,
diharapkan perusahaan mampu melakukan perencanaan proyek yang lebih adaptif,
mempercepat pengambilan keputusan, dan menurunkan risiko keterlambatan secara
signifikan. Dengan demikian, pendampingan tidak hanya memperkuat kompetensi
individu, tetapi juga berdampak pada peningkatan kinerja organisasi konstruksi secara
keseluruhan, yakni proyek dapat diselesaikan lebih tepat waktu, efisien, dan
berkualitas tinggi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan terstruktur
mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi terukur. Pendampingan
ditujukan agar peserta, yaitu 15 tenaga teknik CV. PANCA BERSAUDARA yang terdiri
dari site engineer, drafter, dan pelaksana lapangan dengan pengalaman kerja antara
2-10 tahun, tidak hanya memahami konsep teoretis Presedence Diagram Method
(PDM), tetapi mampu mengaplikasikannya melalui penjadwalan dalam konteks
proyek konstruksi nyata. Format kegiatan dirancang untuk menjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan.

Tahap awal dimulai dengan survei karakteristik peserta, mencakup latar
belakang pendidikan, pengalaman kerja, serta tingkat familiaritas terhadap
manajemen proyek dan perangkat lunak penjadwalan. Hasil survei ini digunakan
sebagai dasar untuk menyesuaikan kedalaman materi dan pendekatan pembelajaran
agar tepat sasaran. Selanjutnya, disusun materi pendampingan yang mencakup
konsep dasar manajemen proyek berbasis sasaran biaya, mutu, waktu, pengenalan
struktur PDM, hubungan antar aktivitas (FS, SS, FF, SF), serta penyusunan Work
Breakdown Structure (WBS). Materi ini kemudian dipadukan dengan sesi simulasi
menggunakan kasus proyek konstruksi gedung di Palembang.
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Sebelum pendampingan dimulai, peserta mengikuti pretest menggunakan
instrumen terstandar berbentuk tes objektif dan studi kasus singkat, yang telah diuji
validitas isi melalui expert judgement dari dua akademisi dan satu praktisi manajemen
konstruksi. Pretest ini mengukur kemampuan awal peserta dalam menyusun WBS,
mengidentifikasi jalur kritis, serta mengalokasikan sumber daya secara tepat. Proses
pelatihan dilaksanakan secara interaktif melalui kombinasi ceramah, diskusi teknis,
dan simulasi langsung pada proyek konstruksi sehingga peserta memperoleh
pengalaman praktik real-time dalam menyusun network diagram, menghitung durasi
proyek, dan menganalisis jalur kritis.

Pada tahap lanjutan, peserta diberikan studi kasus nyata dari proyek internal
perusahaan untuk diselesaikan secara mandiri maupun kelompok. Mereka diminta
mengidentifikasi permasalahan penjadwalan aktual yang berpotensi menyebabkan
keterlambatan, menyusun alternatif solusi berbasis PDM, dan mempresentasikan
hasil analisis di depan peserta lain untuk mendapatkan masukan kritis. Melalui
mekanisme ini, kegiatan tidak hanya bersifat transfer pengetahuan satu arah, tetapi
juga membangun kemampuan analitis dan pengambilan keputusan strategis.

Sebagai tahap akhir, dilakukan posttest menggunakan instrumen yang sama
dengan struktur pretest, guna mengukur peningkatan skor pemahaman, kemampuan
identifikasi jalur kritis, serta kecermatan dalam mengalokasikan sumber daya.
Evaluasi tambahan dilakukan melalui penilaian tugas simulasi proyek dan observasi
partisipatif selama proses pendampingan. Dengan demikian, hasil pengukuran tidak
hanya didasarkan pada kemampuan kognitif, tetapi juga kompetensi teknis dan
kesiapan implementasi di lingkungan kerja nyata.Tabel ringkasan kegiatan
pengabdian ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Kegiatan Pengabdian

Tahap Kegiatan Deskripsi Utama Output yang Dihasilkan
Identifikasi profil peserta (pendidikan,

Survei Awal jabatan, pengalaman kerja,
pengalaman software)

Pengukuran kemampuan awal
menggunakan instrumen terstandar

Pemetaan kebutuhan dan
tingkat kesiapan peserta

Pretest & Validasi Skor baseline

Awal (telah divalidasi oleh ahli) pemahaman peserta
Pemaparan konsep manajemen
?em.bekalan oroyek, prinsip PDM, WBS, dan jalur Penguatan pemahaman
eori kritis fundamental peserta
Simulasi & Penyusunan jadwal berbasis kasus Kemampuagéel\l/lmls
Praktik nyata penerapan secara

real-time

Penguatan kemampuan
analitis dan problem
solving

Data peningkatan skor

dan kesiapan
implementasi

Studi Kasus & Penyelesaian masalah nyata proyek
Diskusi Teknis  secara kolaboratif + presentasi solusi

Posttest & Pengukuran peningkatan kompetensi
Evaluasi Akhir  (pre—post alignment) + umpan balik

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pelaksanaan pendampingan penyusunan jadwal proyek dengan Presedence
Diagram Method (PDM) diikuti oleh 15 tenaga teknik dari CV. PANCA BERSAUDARA,
pelaksanaan kegiatan pengabdian ditunjukkan pada gambar 1. Kegiatan ini diawali
dengan pretest untuk mengetahui pemahaman awal peserta terkait konsep
manajemen proyek dan penjadwalan. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta masih memiliki pemahaman terbatas, khususnya dalam
mengidentifikasi jalur kritis, menyusun urutan aktivitas, dan melakukan pengalokasian
sumber daya.

Setelah mengikuti rangkaian pelatihan, peserta menjalani posttest yang
dirancang untuk mengukur peningkatan kemampuan dalam memahami konsep dan
penerapan PDM. Hasil posttest memperlihatkan peningkatan yang signifikan baik dari
segi pemahaman teoritis maupun keterampilan praktis.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Peserta

Aspek Penilaian Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai Peningkatan

Pretest Posttest (%)
Pema.haman konsep dasar 55 82 49%
manajemen proyek
Penyusunan Work Breakdown o
Structure (WBS) 50 80 60%
Identifikasi jalur kritis proyek 48 78 62%
Penyusunan jadwal dengan o
PDM 45 81 80%
Pengalokasian dan optimalisasi 50 79 500,
sumber daya
Rata-rata Keseluruhan 50 80 60%

Hasil pretest—posttest pada tabel di atas memperlihatkan peningkatan
kemampuan peserta secara menyeluruh setelah mengikuti pendampingan. Pada
aspek pemahaman konsep dasar manajemen proyek, nilai rata-rata meningkat dari
55 menjadi 82, atau sekitar 49%. Hal ini menunjukkan bahwa materi pengantar yang
disampaikan mampu memperkuat fondasi pengetahuan peserta mengenai
manajemen proyek, termasuk perencanaan, pengendalian, dan prinsip pencapaian
sasaran biaya—mutu—waktu.

Aspek penyusunan Work Breakdown Structure (WBS) mengalami peningkatan
sebesar 60%. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta masih kesulitan dalam
menguraikan proyek ke dalam elemen kerja yang lebih detail. Setelah mengikuti sesi
teori dan latihan praktik, peserta menjadi lebih terampil dalam menyusun WBS yang
sistematis, sehingga memudahkan langkah selanjutnya dalam penjadwalan proyek.
Peningkatan yang cukup signifikan juga terlihat pada aspek identifikasi jalur kritis yaitu
sebesar 62%. Sebelumnya peserta sering kali tidak menyadari pentingnya jalur kritis
dalam menentukan durasi total proyek. Melalui praktik langsung dengan studi kasus,
peserta dapat memahami bahwa keterlambatan pada aktivitas kritis akan berdampak
langsung pada keterlambatan proyek secara keseluruhan.

Aspek dengan peningkatan tertinggi adalah penyusunan jadwal dengan PDM,
yaitu 80%. Hal ini memperlihatkan efektivitas metode pelatihan berbasis simulasi
dalam memberikan pengalaman langsung kepada peserta. Mereka belajar

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2025 Vol. 10, No. 4

| 1052



Nurmeyliandari et al Pendampingan Penyusunan Jadwal Proyek dengan.........

bagaimana menentukan hubungan antar aktivitas (FS, SS, FF, dan SF), menghitung
durasi, hingga menghasilkan network diagram yang jelas dan terukur.
Terakhir, aspek pengalokasian dan optimalisasi sumber daya meningkat 52%.
Walaupun peningkatannya tidak setinggi aspek lain, hal ini tetap menunjukkan adanya
kemajuan dalam keterampilan peserta. Sebelumnya, peserta cenderung
mengalokasikan tenaga kerja dan peralatan secara merata tanpa mempertimbangkan
efisiensi. Setelah pendampingan, peserta mulai mampu mengatur prioritas dan
menyesuaikan alokasi sumber daya sesuai dengan kebutuhan aktivitas proyek.
Secara keseluruhan, rata-rata peningkatan mencapai 60%, yang
mengindikasikan bahwa pendampingan penyusunan jadwal proyek dengan PDM
memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan kompetensi tenaga
teknik di CV. PANCA BERSAUDARA. Hasil ini menegaskan bahwa kegiatan
pendampingan bukan hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai proses pembelajaran aplikatif yang mampu meningkatkan keterampilan
teknis peserta secara signifikan. Dengan keterampilan yang lebih baik dalam
menyusun jadwal proyek, peserta tidak hanya dapat meminimalkan keterlambatan,
tetapi juga memperoleh kemampuan analitis yang lebih tajam dalam merancang
strategi pelaksanaan proyek.

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian

Temuan ini selaras dan  sekaligus  memperkaya  hasil-hasil
pengabdian/pelatihan terdahulu di sektor konstruksi. Program pelatihan penjadwalan
PDM dengan software Microsoft Project bagi perusahaan jasa konstruksi terbukti
meningkatkan efisiensi perencanaan dan akurasi pemantauan jadwal meski sebagian
peserta pada awalnya memiliki capaian pretest yang rendah serta menekankan
pentingnya seleksi dan pemetaan kebutuhan peserta agar pelatihan lebih efektif
(Nurmeyliandari et al., 2023; Yanti et al., 2019). Pada konteks komunitas profesional
(kontraktor dan konsultan anggota HPJI), pelatihan penjadwalan dengan pengenalan
Microsoft Project juga dilaporkan memperkuat kemampuan teknis penjadwalan dan
penyusunan anggaran, menegaskan bahwa integrasi tools digital mempercepat
pembelajaran praktik penjadwalan modern (Sholeh et al., 2021). Dari sisi kajian teknis,
penelitian-penelitian penerapan PDM pada proyek gedung dan infrastruktur
menunjukkan bahwa metode ini efektif menata ketergantungan aktivitas, memetakan
jalur kritis, dan mengoptimasi durasi/biaya bila dipadukan dengan pendekatan seperti
CPM atau evaluasi alternatif penjadwalan lainnya (Safitri et al., 2019).
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Dibandingkan dengan studi-studi tersebut, kontribusi utama kegiatan ini
terletak pada model pendampingan berbasis studi kasus aktual perusahaan (UMKM
konstruksi) yang dipadukan dengan praktik simulatif intensif; pendekatan ini
memperlihatkan transfer kompetensi yang langsung teruji melalui kenaikan skor
terukur serta produk jadwal yang siap dioperasikan pada proyek berjalan. Dari
perspektif operasional organisasi, penguatan kompetensi penjadwalan ini memberi
implikasi pada efektivitas manajemen proyek: jadwal yang lebih realistis
memungkinkan pengendalian biaya lebih dini, meminimalkan idle time, serta
meningkatkan koordinasi lintas fungsi (perencanaan, lapangan, pengadaan). Hal ini
sejalan dengan bukti empiris bahwa penggunaan PDM/CPM dan dukungan perangkat
lunak meningkatkan keandalan rencana kerja dan kontinuitas alokasi sumber daya
pada proyek bangunan dan fasilitas publik (Safitri et al., 2019). Dengan kata lain,
peningkatan kompetensi individu dalam menyusun dan merevisi jadwal berkontribusi
langsung pada penurunan risiko keterlambatan, peningkatan disiplin eksekusi di
lintasan kritis, dan perbaikan kinerja organisasi dalam hal ketepatan waktu, mutu,
serta biaya.

Refleksi kelemahan kegiatan ini mempunyai beberapa keterbatasan yang perlu
dicatat. Pertama, ukuran sampel terbatas yaitu 15 orang di satu perusahaan sehingga
generalisasi ke populasi kontraktor lain harus dilakukan dengan hati-hati. Kedua,
periode evaluasi relatif singkat dan berfokus pada learning outcomes (pre—post) tanpa
follow-up jangka menengah terhadap indikator kinerja proyek (misalnya schedule
variance atau Schedule Performance Index) di lapangan. Ketiga, validitas instrumen
yang digunakan baru pada tingkat validitas isi (expert judgement), belum mencakup
uji reliabilitas empiris pada sampel lebih luas. Keempat, efek instruktur dan konteks
studi kasus tunggal mungkin memengaruhi capaian; replikasi pada tipe proyek dan
tim berbeda akan memperkuat bukti eksternal.

Keberlanjutan praktik PDM pascapelatihan. Untuk menjaga adopsi jangka
panjang, tim merekomendasikan rencana tindak lanjut internal: (1) standardisasi
template WBS, network PDM, dan baselining jadwal di Microsoft Project untuk setiap
proyek baru; (2) monitoring bulanan terhadap KPI penjadwalan (misalnya deviasi
durasi aktivitas kritis) dan (3) ekspansi penerapan ke proyek lain di portofolio
perusahaan untuk menilai konsistensi lebih lanjut, peningkatan kemampuan
penyusunan jadwal proyek berdampak pada efisiensi pengelolaan sumber daya, baik
tenaga kerja, material, maupun peralatan. Dengan perencanaan yang lebih
sistematis, tenaga teknik mampu menyusun alokasi sumber daya sesuai kebutuhan
setiap aktivitas proyek, sehingga potensi pemborosan dapat diminimalisir. Hal ini pada
akhirnya berkontribusi pada pengendalian biaya proyek, karena jadwal yang lebih
akurat memungkinkan manajemen untuk mengantisipasi potensi pembengkakan
anggaran sejak awal. Selain itu, penerapan PDM juga memperkuat kemampuan
peserta dalam menjaga mutu pekerjaan konstruksi, sebab jadwal yang jelas
membantu memastikan setiap tahapan proyek dilakukan sesuai urutan dan waktu
yang ditetapkan. Dengan demikian, risiko terjadinya tumpang tindih pekerjaan atau
keterlambatan aktivitas yang berdampak pada kualitas hasil konstruksi dapat
dihindari. Di sisi lain, kejelasan jadwal memungkinkan adanya sistem pemantauan
yang lebih efektif, sehingga manajemen proyek dapat segera melakukan penyesuaian
apabila terjadi deviasi dari rencana awal.

KESIMPULAN
Kegiatan pendampingan penyusunan jadwal proyek dengan Presedence
Diagram Method (PDM) di CV. PANCA BERSAUDARA dilatarbelakangi oleh
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kebutuhan perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
perencanaan serta pelaksanaan proyek konstruksi. Tujuan utama kegiatan ini adalah
membekali tenaga teknik dengan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam
menyusun jadwal proyek yang terstruktur, akurat, dan aplikatif sebagai dasar
pengendalian biaya, mutu, dan waktu. Metode pelaksanaan dilakukan secara
sistematis melalui tahapan survei peserta, penyampaian materi teoritis, latihan praktik
penyusunan WBS dan penjadwalan dengan PDM, studi kasus, serta evaluasi pretest
dan posttest.

Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman dan keterampilan peserta, khususnya pada aspek penyusunan jadwal
dengan PDM, identifikasi jalur kritis, serta pengalokasian sumber daya. Hal ini
membuktikan bahwa metode PDM efektif dalam membantu tenaga teknik
meminimalkan risiko keterlambatan sekaligus meningkatkan kemampuan
pengendalian proyek. Dampak positif lain yang dirasakan adalah bertambahnya
kepercayaan diri peserta dalam mengelola proyek secara lebih sistematis dan terukur.
Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di bidang manajemen proyek
konstruksi. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk melanjutkan program
pendampingan atau pelatihan sejenis secara berkala agar kompetensi tenaga teknik
terus berkembang dan penerapan metode PDM dapat dioptimalkan secara
berkelanjutan dalam mendukung keberhasilan proyek-proyek yang dikerjakan.
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